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ABSTRAK

Ikan louhan atau Flowerhorn Cichlid merupakan spesies ikan hibrida yang dapat ditemukan di
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hampir semua waduk di Indonesia. Ikan ini dikenal dengan sifatnya yang invasif dan menjadi
ancaman bagi ikan asli di berbagai habitat perairan. Akan tetapi, data terkait aspek biologis ikan
louhan sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan
dan faktor kondisi ikan louhan sebagai informasi penting dalam pengelolaan populasi ikan invasif
ini di Waduk P.B. Soedirman. Sampel ikan dikumpulkan dari pasar ikan tradisional di sekitar waduk
pada bulan Juli dan Agustus 2023. Tipe pola pertumbuhan ikan louhan dianalisis menggunakan
regresi power. Sebanyak 60 ikan terkumpul terdiri atas 27 ikan jantan dan 33 ikan betina. Panjang
total ikan berkisar antara 9.10-19.00 cm. pola pertumbuhan ikan pada bulan Juli adalah isometrik
(W=0.0345L28%), Akan tetapi, pola pertumbuhan pada bulan Agustus menunjukkan pola alometrik
negatif (W=0.0666L2%%). Hasil analisis faktor kondisi menunjukkan bahwa ikan berada pada kondisi
yang baik pada kedua bulan.

Kata kunci: Allometrik, Cichlid, Faktor Kondisi, Invasif, Louhan

ABSTRACT

Flowernhorn Cichlid or Louhan fish is a hybrid species found in most reservoirs in Indonesia. This
fish is also known for its invasive behavior and become a threat to the indigenous fishes in many
aquatic habitats. However, the data concerning the biological traits of this fish is limited. Thus, this
research aims to analyze the growth and condition factors of the Flowerhorn Cichlids as the essential
information for controlling the population of this invasive species in P.B. Soedirman Reservoir. The
fish samples were collected from the fishery's traditional market surrounding the reservoir in July-
August 2023. The growth pattern of Flowerhorn Cichlid was analyzed using regression power. 60
fish were collected, consisting of 27 males and 33 females. The length of fish collected ranged from
9.10-19.00 cm. The growth pattern of fish is isometric in July (W=0.0345L28%). However, the
negative allometric growth pattern was shown in August (W=0.0666L%%). The condition factor
analysis showed that the fish were in fit condition for both months.

Keywords: Allometric, Cichlid, Condition Factor, Invasive, Louhan

PENDAHULUAN

Waduk P.B. Soedirman merupakan waduk yang membendung aliran Sungai Serayu (Anggraini et al.
2019). Waduk ini berada di Kab. Banjarnegara yang difungsikan untuk berbagai kepentingan. Salah
satu fungsi utama dari Waduk P.B. Soedirman adalah digunakan untuk kegiatan perikanan tangkap.
Jenis ikan yang tertangkap di Perairan Waduk P.B. Soedirman tidak hanya ikan asli atau lokal dari
aliran Sungai Serayu namun juga terdapat ikan asing hasil introduksi. Jenis ikan asli yang Sungai
Serayu yang ditemukan oleh Haryono et al. (2014) mendominasi hasil tangkapan dibandingkan
dengan ikan introduksi. Selain itu, pada penelitian tersebut tidak ditemukan ikan louhan. Akan
tetapi, penelitian lainnya yang dilakukan oleh Mubarik et al. (2022) mengungkapkan bahwa bahwa
terdapat lima jenis ikan introduksi salah satunya yaitu Amphilophus trimaculatus (louhan).

Ikan louhan (Flowerhorn Cichlid) merupakan ikan asing yang berpotensi untuk menjadi
ikan invasif yang berasal dari perairan Amerika Tengah. Meskipun dulunya adalah ikan hias, ikan
louhan sekarang banyak ditemukan di perairan umum, seperti Waduk Sempor di Kabupaten
Kebumen. Ikan ini termasuk dalam famili Cichlidae yang telah melakukan hibridisasi dengan ikan
dari famili Cichlidae lainnya sehingga sulit ditentukan jenisnya dengan pendekatan morfologi
(Hedianto dan Sentosa 2019). Potensi ikan louhan sebagai ikan invasif dapat disebabkan oleh
beberapa hal seperti kemampuan ikan ini dalam beradaptasi di berbagai kondisi perairan dapat
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menjadi ancaman sebagai ikan invasif. Selanjutnya, ikan ini termasuk ke dalam ikan predator yang
rakus memakan ikan kecil seperti anakan ikan asli perairan lokal (Dadiono et al. 2023). Dampak
negatif keberadaan ikan louhan sebagai ikan invasif telah dilaporkan di Danau Matano karena
memakan ikan-ikan asli yang ada di danau tersebut (Nasution et al. 2019; Hedianto dan Sentosa
2019)

Bahaya dari masuknya spesies ikan asing yang bersifat invasif di perairan sangat kompleks
terutama jika terjadi di perairan tawar sebab adanya interkoneksi antar perairan serta luasannya yang
lebih sempit (Sorensen 2021). Salah satu bahaya masuknya ikan invasif ke perairan adalah
penurunan populasi dan keanekaragaman hayati ikan asli bahkan ikan endemik perairan tersebut
(Erarto dan Getahun 2020),). Lebih jauh lagi dampak ikan invasif yang masuk ke ekosistem perairan
tawar dapat berpengaruh pada ekonomi masyarakat lokal sebab keanekaragaman hayati juga
memiliki nilai yang bersifat ekonomis (Genovia et al. 2023; Erarto dan Getahun 2020). Sebagai
contoh, di Amerika Tengah jumlah kerugian yang dialami oleh karena adanya ikan invasif mencapai
>85% dari kerugian ekonomi secara total (Haubrock et al. 2022)

Dampak negatif keberadaan ikan louhan di Waduk P.B. Soedirman belum pernah dilaporkan
sebelumnya. Salah satu informasi yang dapat digunakan untuk mengkaji dampak negatif ikan invasif
pada suatu peraiaran adalah dengan menggali informasi terkait parameter biologis ikan tersebut (Li
et al. 2023). Herdianto dan Sentosa (2014) menyebutkan bahwa interaksi trofik ikan louhan dengan
ikan lainnya menjadi dasar bagi pengurangan ancaman bagi ikan asli. Parameter biologis seperti
hubungan panjang-bobot merupakan data penting dalam kajian analisis populasi ikan (Tsoumani et
al. 2006). Oleh karena belum tersedianya data terkait biologis ikan lohan di Waduk P.B. Soedirman
maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis beberapa aspek biologis ikan louhan seperti
komposisi hasil tangkapan dan pertumbuhan ikan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan sampel ikan dilakukan pada bulan Juli dan Agustus 2023. Ikan louhan pada penelitian
ini didapatkan dari pasar ikan di Daerah Seakong, Kab. Banjarnegara yang merupakan tempat
penjualan ikan hasil tangkapan nelayan dari Waduk P.B. Soedirman. Pengamatan aspek biologis
ikan dilakukan di Laboratorium Bioekologi Hewan Akuatik Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan,
Universitas Jenderal Soedirman..

Pengumpulan dan Pengukuran Panjang dan Bobot lkan

Ikan yang digunakan pada penelitian ini dikumpulkan dari hasil tangkapan nelayan sekitar Waduk
P.B. Soedirman yang dijual di Pasar Ikan Seakong. Ikan yang telah terkumpul kemudian dimasukan
ke dalam cooler box untuk selanjutnya dilakukan pengamatan di laboratorium. Ikan yang terkumpul
selanjutnya dicuci dengan air bersih dan dilakukan penimbangan bobot menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0.1 g dan pengukuran panjangnya dilakukan menggunakan mistrar dengan
ketelitian 1 mm.

Penentuan Jenis Kelamin Ikan

Ikan yang telah diukur panjang dan bobotnya selanjutnya dilakukan pembedahan untuk mengetahui
mendapatkan gonad. Ikan yang telah dibedah selanjutnya diamati gonadnya untuk menentukan jenis
kelamin ikan serta stadianya.
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Analisis Data
Komposisi Ikan

Ikan yang telah terkumpul selanjutnya dilihat komposisinya berdasarkan panjang total yang ikan dan
mengelompokkan beberapa kelas ukuran panjang mengikuti persamaan berikut:

a. Menentukan Rentang (R) = Nilai Maksimum — Nilai Minimum
b. Menentukan banyak kelas (B) = 1 + 3,3logn

. __ Rentang

c. Menentukan panjang kelas (P)= Banyak kelas

d. Menentukan ujung-ujung kelas untuk setiap kelas intervalnya.

Hubungan Panjang Bobot lkan

Hubungan panjang-bobot ikan dianalisis bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pola
pertumbuhan ikan. Analisis hubungan panjang bobot ikan menggunakan data berupa panjang ikan
baku (mm) dan bobotnya (g) dan dianalisis berdasarkan persamaan berikut:

W=aL?

W adalah bobot ikan (g), L adalah panjang baku ikan (mm) sementara a merupakan intersep dan b
adalah kemiringan. Pola pertumbuhan ikan ditentukan berdasarkan nilai b (kemiringan) dengen
ketentuan isometrik apabila nilai b = 3, alometrik negatif ketika b < 3 untuk dan alometrik positif
jika b > 3 allometrik. Akan tetapi, untuk menentukan apakah nilai b = 3 atau b # 3 maka dilakukan
Uji-t terhadap nilai b tersebut.

Faktor Kondisi

Faktor kondisi ikan dihitung dengan mengacu pada persamaan Le Cren (1951) sebagai berikut:

-V

= o

W adalah bobot tertimbang (gram), K adalah faktor kondisi relatif, dan W* adalah bobot hasil
perhitungan yang didasarkan pada persamaan hubungan panjang bobot.

K

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Ikan

Komposisi hasil ikan yang terkumpul memiliki rentang ukuran panjang berkisar antara 9.10-19.00
cm dengan rata-rata panjang yang tertangkap berukuran 12,28 cm yang dapat dikelompokkan
menjadi 7 kelas ukuran panjang (Gambar 1). Ukuran ikan yang paling dominan tertangkap berada
pada kisaran panjang 10, 8 — 12,4 cm atau sebanyak 40% dari hasil ikan yang diamati. Jika
dibandingkan dengan ukuran pertama kali matang gonad yang dilaporkan oleh Hedianto dan Santoso
(2019) di Danau Matano maka ikan-ikan yang tertangkap pada umumnya berada pada stadia yuwana
pada ikan jantan (Lm. 12,48 cm) dan dewasa pada ikan betina (Lm=10,2 cm).
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Gambar 1. Komposisi Ikan Louhan berdasarkan selang kelas ukuran panjang dan jenis kelamin

Komposisi ikan berdasarkan ukurannya menunjukkan bahwa ikan louhan anakan maupun
dewasa ditemukan pada penelitian ini. Melimpahnya ikan dengan berbagai ukuran diperairan dapat
menunjukkan keberhasilan reproduksinya seperti yang terjadi pada ikan Cichlasoma urophthalmus
(Gunther, 1862) di perairan Thailand (Nico et al. 2007). Stabilnya populasi ikan louhan di Waduk
P.B. Soedirman juga didukung oleh hasil penelitian Kurnia et al. (2021) bahwa ikan louhan
merupakan hasil tangkapan nelayan terbanyak kedua setelah ikan nila di Waduk P.B. Soedirman.

Nisbah Kelamin

Ikan pada penelitian ini sebanyak 33 ekor (55%) adalah ikan betina dan 27 (45%) adalah ikan jantan.
Nisbah kelamin ikan jantan dan betina adalah 1: 1.22, dan berdasarkan hasil uji Chi-Square nisbah
kelamin jantan dan betina ada pada kondisi seimbang (Poos: =3.48). Hasil perhitungan nisbah
kelamin ikan jantan dan betina pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil perhitungan nisbah kelamin jantan dan betina serta hasil uji Chi-Square

Jantan Betina Xhit Xtab(p.0.05,1)
Jumlah Ikan 27 33
Rasio 1 1.22 2,35 3,84

Hasil pengujian proprosi jantan dan betina yang seimbang menandakan bahwa proporsi
jantan dan betina di alam adalah seimbang. Nisbah kelamin ikan yang munjukkan proporsi seimbang
menandakan bahwa di alam satu ikan jantan akan membuahi satu ikan betina (Hasanah et al. 2019)
dan konodisi tersebut menurut Efizon et al. (2021) adalah kondisi yang ideal sebab syarat populasi
terus bertahan terjadi ketika nisbah kelamin jantan dan betina seimbang atau betina yang lebih
(Wujdi et al. 2016; ). Nisbah kelamin jantan dan betina yang seimbang pada hasil penelitian ini
menandakan keberhasilannya dalam menjaga kelangsungan di Waduk P.B. Soedirman sehingga
populasinya dapat terus meningkat dan berpotensi menjadi ikan invasif.

Hubungan Panjang-Bobot Ikan

Hasil analisis hubungan panjang dan bobot ikan berdasarkan bulan pengamatan disajikan pada
Gambar 2a-c. Secara keseluruhan hasil pengamatan ikan menunjukkan pola pertumbuhan isometrik
(Gambar 2a), akan tetapi jika dijabarkan ke dalam bulan-bulan pengamatan maka hasil analisis
hubungan panjang bobot menunjukkan perbedaan tipe pola pertumbuhan ikan pada kedua bulan.
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Pada bulan Juli hubungan panjang-bobot memiliki persamaan W = 0.0345L281% (Gambar 2b). Hasil
uji t terhadap nilai b pada bulan Juli menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang dan bobotnya
berjalan seimbang (b=3) atau isoemtrik. Akan tetapi, pada bulan Agustus ikan louhan cenderung
memiliki tipe pola pertumbuhan alometrik negatif dengan persamaan W= 0.0666L%%?? yang
menandakan bahwa pertumbuhan panjangnya lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan

bobotnya (b#3) (Gambar 2c)
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Gambar 2. Hubungan panjang-bobot ikan louhan secara gabungan (a) serta pada Bulan Juli (b) dan
Agustus (c)

Pola pertumbuhan jantan dan betina ikan juga diamati pada penelitian ini dan disajikan pada
Gambar 3a-b. Hasil pengamatan pola pertumbuhan ikan jantan dan betina menunjukkan persamaan
W= 0.0498L25%8° (betina) dan W = 0.0347L2%%% (Jantan). Nilai b pada menandakan pola
pertumbuhan kedua jenis kelamin ikan adalah isometrik (b=3) yang menandakan bahwa pola
pertumbuhan panjang dan bobot pada jantan dan betina adalah seimbang.

Betina 160 Jantan
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= 40 5 &.)'b
= S 40 oﬁ
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Gambar 3. Hubungan panjang-bobot ikan pada ikan louhan betina (a) dan jantan (b)
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Pola pertumbuhan ikan pada umumnya bervariasi dipengaruhi oleh berbagai faktor beberapa
faktor seperti kebutuhan fisiologis ikan seperti tingkat kematangan gonad ikan, musim, ketersediaan
pakan, populasi, jenis kelamin dan lingkungan (Pertami dan Parawangsa 2021). Hasil penelitian
Samir et al. (2021) terhadap ikan Cichlasoma trimaculatum introduksi di Danau Maninjau secara
umum juga memiliki pola pertumbuhan isometrik, akan tetapi terdapat penelitian lain di lokasi yang
sama menunjukkan tipe pola pertumbuhan yang berbeda. Selain itu, hasil serupa juga terjadi pada
penelitian Nasution et al. 2022 di Danau Matano dengan nilai b atau tipe pola pertumbuhan yang
bervariasi. Meskipun pola pertumbuhan pada Bulan Juli dan Agustus berbeda, akan tetapi pola
pertumbuhan ikan jantan dan betina secara keseluruhan adalah isometrik (b=3). Tidak adanya
perbedaan pola pertumbuhan ikan dapat dijelaskan oleh karena tidak adanya dimorfisme antara ikan
betina dan jantan sebab Adaobi et al. (2021) menyatakn bahwa dimorfisme merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tipe pola pertumbuhan ikan.

Faktor Kondisi

Hasil analisis terhadap faktor kondisi ikan yang disajikan pada Tabel 2 yang menejlaskan
faktor kondisi berdasarkan bulan dan jenis kelamin ikan. Faktor kondisi ikan berdasarkan bulan
pengamatan menunjukkan pada bulan Juli berada pada kondisi yang lebih baik jika dibandingkan
dengan kondisi ikan pada bulan Agustus dengan selisih nilai yang sempit. Faktor kondisi ikan
berdasarkan jenis kelamin juga menunjukkan bahwa baik betina dan jantan berada pada kondisi
baik/bugar (Fk>1) dan hanya memiliki sedikit selisih nilai Fk.

Tabel 2. Rerata faktor kondisi ikan louhan yang dikumpulkan dari Waduk P.B. Soedirman

Bulan Faktor Kondisi
Juli 1.016
Agustus 1.006
Jenis Kelamin Faktor Kondisi
Jantan 1.012
Betina 1.007

Nilai faktor kondisi menjelaskan kebugaran atau kemontokan ikan. Kondisi ikan yang bugar
atau normal menurut Ujjania et al. (2012) memiliki nilai K >1. Selain menggambarkan kemontokan
ikan, faktor kondisi ikan juga dapat digunakan untuk mendiagnosa kondisi fisiologis ikan yang
berkaitan dengan faktor biotik dan abiotik (Kachari et al. 2017). Pada penelitian ini baik ikan jantan
dan betina pada setiap bulan berada pada kondisi normal. Hal tersebut dapat menandakan bahwa
secara fisiologis ikan louhan ini sangat adaptatif dengan baik terhadap kondisi fisik-kimiawi ataupun
biologis perairan yang menjadikannya berpotensi menjadi ikan invasif (Nurkhozin et al. 2022).
Seperti yang terjadi pada ikan gobi Ponto-Caspian yang memiliki kemampuan adaptasi terhadap
makanan dan kondisi lingkungan di lokasi invasinya (Nagelkerke et al. 2018)

KESIMPULAN

Jantan dan betina ikan lohan memiliki proporsi yang seimbang. Pola pertumbuhan kedua jenis
kelamin baik jantan dan betina memiliki pola pertumbuhan isometrik sedangkan berdasarkan bulan
pengamatan pola pertumbuhan ikan pada bulan Juli adalah isometrik dan dan allometrik negatif pada
bulan Agustus. Faktor kondisi ikan louhan jaantan dan betina berada pada kondisi normal selama
penelitian.
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